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PENYULUHAN SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS 

MELALUI PENERAPAN PESAN ANTI PERUNDUNGAN 
 

Aditya Maulana Hasymi 
 

Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta  

adityahasymi@amikom.ac.id   

 

Abstrak

 

Dunia pasca era globalisasi justru bergerak ke arah tren negatif dengan timbulnya dampak buruk bagi sebuah 

negara dilihat dari tingginya angka kelaparan dan kemiskinan, kesenjangan gender, dan sulitnya untuk 

mengakses pendidikan membuat para pemimpin dunia tergerak untuk bekerjasama menyelesaikannya. Pada 

tahun 2000, dengan difasilitasi oleh Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) mengadakan Konferensi Tingkat Tinggi 

di New York yang menghasilkan Millenium Development Goals (MDGs), capaian pembangunan untuk 

membuat dunia lebih baik. Namun pada perkembanganya, capaian pembagunan tersebut urung bisa 

terlaksana dan justru kemudian banyak masalah baru yang timbul. Anak-anak dan remaja yang secara 

gamblang disebutkan sebagai sasaran spesifik capaian pembangunan berkelanjutan poin 16, yang 

menitikberatkan pada perdamaian, perlu mendapat perhatian khusus. Fakta menunjukan bahwa makin 

banyaknya kasus di lingkungan anak dan remaja tanah air seperti perundungan (bullying), kekerasan seksual, 

dan tawuran antar sekolah, seolah menjadi justifikasi bahwa capaian pembangunan poin ke 16 ini amat 

penting untuk segera disosialisasikan. Pengabdian masyarakat ini berupaya untuk mengajak anak-anak dan 

remaja terinformasi dengan baik dari salahsatu capaian dari sustainable development goals, utamanya pada 

poin ke 16 yakni promote just peaceful and inclusive society melalui penerapan peran anti perundungan. 

 

Kata kunci: sustainable development goals, perdamaian, perundungan 

 

1.  PENDAHULUAN 

Kondisi dunia yang berangsur-angsur memburuk 

dilihat dari tingginya angka kelaparan dan 

kemiskinan, kesenjangan gender, dan sulitnya untuk 

mengakses pendidikan membuat para pemimpin 

dunia tergerak untuk bekerjasama 

menyelesaikannya. Persekutuan Bangsa-Bangsa 

(PBB) mengadakan Konferensi Tingkat Tinggi di 

New York pada tahun 2000 yang menghasilkan 

Millenium Development Goals (MDGs). Hasil dari 

pertemuan tersebut merupakan capaian 

pembangunan yang disepakati bersama untuk 

membuat dunia lebih baik pada di tahun 2015. 

Namun pada perkembanganya, capaian 

pembangunan tersebut urung bisa terlaksana dan 

justru kemudian banyak masalah baru yang timbul. 

Pada 21 Oktober 2015, kesempakatan tersebut 

disempurnakan dengan tajuk Sustainable 

Development Goals, sebuah capaian yang 

menitikberatkan pada pembangunan dunia yang 

berkelanjutan sebanyak 17 butir. Perdamaian 

menjadi satu dari sekian banyak butir yang 

disepakati sebagai capaian bersama antar negara. 

(Badan Pusat Statistik, 2014). 

Pembangunan yang berkelanjutan di dunia tidak 

akan berjalan lancar tanpa adanya perdamaian. Hal 

ini yang coba ditekankan oleh sustainable 

development goals pada poin ke 16. Merujuk dari 

poin tersebut yakni promote just peaceful and 

inclusive societies (UNDP, 2016). Pembangunan 

yang berkelanjutan tidak akan terwujud apabila 

kondisi masyarakat tidak dalam naungan damai 

sejahtera. Keadaan dunia seperti kekerasan baik 

verbal maupun non–verbal, tingginya angka 

kematian, dan penyiksaan dan kekerasan terhadap 

anak harus dihapuskan demi berkelanjutanya 

pembangunan di sebuah negara (Mitu, 2016). Poin 

spesifik yang menitik beratkan pada anak-anak 

kemudian remaja, yang notabene sebagai masa 

depan dunia sebagai generasi yang melanjutkan 

pembangunan, menjadi wacana yang menarik untuk 

ditelaah lebih jauh berkaitan dengan hal perdamaian. 

Anak-anak dan remaja yang secara gamblang 

disebutkan sebagai sasaran spesifik capaian 

pembangunan berkelanjutan poin 16, yang 

menitikberatkan pada perdamaian, perlu mendapat 
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perhatian khusus. Fakta menunjukan bahwa makin 

banyaknya kasus di lingkungan anak dan remaja 

tanah air seperti perundungan (bullying), kekerasan 

seksual, dan tawuran antar sekolah, seolah menjadi 

justifikasi bahwa capaian pembangunan poin ke 16 

ini amat penting untuk segera disosialisasikan 

(Rizal, 2008). Ada kebutuhan yang mendasar bagi 

anak-anak dan remaja di Indonesia tentang perlunya 

kembali ditanamkan nilai-nilai perdamaian dalam 

lingkungan sehari-hari seperti: menghormati diri 

sendiri, toleransi, empati, keadilan, kejujuran, tidak 

saling mencurigai, persahabatan, kerjasama, saling 

pengertian, dan keadilan demi terwujudnya 

pembangunan berkelanjutan (Taat, 2010). Tak 

hanya itu, interaksi dengan sesama dengan sikap 

mampu berkomunikasi, mendengarkan, memahami 

pandangan-pandangan yang berbeda, mampu 

bekerjasama, pemecahan masalah, berpikir kritis, 

pengambilan keputusan, pemecahan konflik dan 

tanggungjawab sosial harus kembali diberikan 

kepada anak-anak dan remaja di Indonesia demi 

suksesnya capaian pembangunan berkelanjutan poin 

ke 16. 

Terdapat 3 masalah yang muncul ditengah-

tengah masyarakat yang meliputi: (1) belum 

terinformasikan  dengan baik capaian sustainable 

goals yang fokus pada perdamaian pada tingkatan 

anak-anak dan remaja yang berujung pada 

munculnya perundungan, (2) kurangnya wadah 

ekspresi bagi anak-anak dan remaja dalam 

mempromosikan nilai-nilai perdamaian dari capaian 

sustainable development goals utamanya pada kasus 

perundungan, dan (3) belum adanya kesadaran dari 

anak-anak dan remaja tentang pentingnya 

menjunjung tinggi nilai-nilai perdamaian dari 

lingkungan berinteraksi sehari-hari. Ketiganya 

menjadi fokus utama dalam pengabdian masyarakat 

yang telah dilaksanakan. 

Adapun tujuan dari pelaksanaan pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan ini adalah untuk 

memberikan pemahaman langsung kepada 

masyarakat, yang dalam kegiatan ini fokus pada 

anak-anak usia Sekolah Dasar dari kelas 4-6, usia 

Sekolah Menengah Pertama kelas 1-3, dan anak usia 

Sekolah Menengah Atas kelas 7-9, untuk memahami 

dan menyadari akan adanya bahaya dari 

perundungan yang makin marak. Tujuan ini 

mencoba menjawab fakta yang ada ditengah 

masyarakat bahwa belum banyak yang mengetahui 

akan bahaya dari kegiatan yang juga kerap disebut 

sebagai bullying, untuk usia anak yang sedang dalam 

pertumbuhan. Tak hanya itu, pengabdian 

masyarakat ini hadir bertujuan untuk merespons 

masih terbatasnya alat peraga yang berkaitan dengan 

upaya menyebarkan pesan anti perundungan. Perlu 

tindak lanjut ketika masyarakat sudah mengetahui 

makna dari perundungan itu sendiri dengan 

melakukan penyebaran pesan melalui alat peraga, 

namun belum banyak yang tersedia. Melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan 

masyarakat memiliki alternatif dari alat peraga guna 

membantu penyebaran pesan anti perundungan. 

Untuk tujuan dari pelaksanaaan pengabdian 

masyarakat penyuluhan sustainable development 

goals melalui penerapan pesan anti perundungan 

dapat diejawantahkan dalam beberapa poin berikut 

ini: (1) memberikan pemahaman akan bahaya yang 

timbul dari perlakuan perundungan di usia anak 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan 

Sekolah Menengah Atas (2) mengurangi jumlah dari 

tindak perundungan yang terjadi pada usia anak 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan 

Sekolah Menengah Atas (3) Ikut serta membantu 

program pemerintah Indonesia untuk 

menyebarluaskan target sustainable development 

goals, utamanya poin 16 tentang perdamaian, yang 

diterapkan dengan pesan anti perundungan kepada 

masyarakat sekitar. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat 

mengenai penyuluhan sustainable development 

goals no 16 melalui penerapan pesan anti 

perundungan dapat dibagi menjadi tiga metode 

sebagai berikut:.  

 

a. Pemberian materi dan diskusi tentang capaian 

SDG No. 16 yang berfokus pada perdamaian, 

utamanya pada anak-anak dan remaja  

 

Berkaca pada belum terinformasikan 

dengan baik capaian sustainable development goals 

yang fokus perdamaian pada tingkatan anak-anak 

dan remaja, maka pemberian materi menyangkut 

hal-hal dasar seputar perundungan, yakni dimulai 

dari definisi hingga bahaya yang kemudian muncul, 

penting untuk disosialisasikan. Adapun sasaran yang 

kami tuju adalah anak pada usia sekolah dasar kelas 

4-6, anak pada usia sekolah menengah pertama kelas 

1-3, dan anak pada usia sekolah menengah atas kelas 

7-9. Demografi tersebut kami temukan dengan mitra 

kami, yaitu Joglo Pintar yang berlokasi di daerah 

selatan Yogyakarta. Joglo yang sehari-hari 

digunakan oleh anak dari rentang usia SD, SMP, dan 

SMA tersebut bertempat di daerah Kepek yang 

berlokasi satu area dengan Kabupaten Bantul. Joglo 

pintar dipilih sebagai mitra dari pengabdian 

masyarakat karena melihat animo yang cukup bagus. 

Joglo Pintar Kepek secara rutin tiap Jum’at dan 
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Sabtu berkumpul untuk melakukan aktivitas. Hal 

tersebut memudahkan untuk mengondisikan peserta 

dalam satu tempat untuk mendengarkan pemaparan 

mengenai anti bullying secara utuh. 

Pelaksanaan sosialisasi sustainable 

development goals no 16 yang berfokus pada 

penyampaian pesan anti perundungan ini berjalan 

pada hari Selasa, 11 September 2018. Metode yang 

diterapkan adalah metode pemaparan dua arah. 

Sebanyak 30 anak usia SD-SMP-SMA berkumpul di 

Joglo Pintar untuk diberikan presentasi interaktif 

yang mengupas tuntas perihal perundungan (Lihat 

gambar 1). Piranti yang digunakan dalam pemaparan 

berupa laptop dan materi yang telah dikemas 

sedemikian rupa menjadi tampilan power point. 

Anak usia sekolah mulai dari SD kelas 4-6, SMP 

kelas 1-3, dan SMA kelas 7-9 dikumpulkan dalam 

satu ruangan, yakni joglo, untuk mendengar 

bersama-sama pemaparan interaktif seputar 

perundungan. 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi Anti Bullying 

 

Adapun materi sosialisasi tentang seluk 

beluk perundungan diberi tajuk “Yuk Berhenti 

Mem-Bully”. Pemaparan kepada adik-adik usia 

rentang dari kelas 4 SD hingga 9 SMA ini dikemas 

secara komprehensif sepanjang 17 slide. Bahasan 

yang diberikan kepada adik-adik dimulai dengan 

upaya refleksi dengan pertanyaan-pertanyaan 

seputar “apakah pernah mengejek teman?”, “apakah 

pernah memukul teman?”, “apa yang kalian rasakan 

jika kalian dipukul?”, apa yang dirasakan jika 

dimusuhi?”, dan “apa yang dirasakan ketika 

diejek?”(Katyana, 2015). Beberapa pertanyaan yang 

diajukan pada awal presentasi mengenai anti 

bullying tersebut dirancang untuk menggugah emosi 

para peserta bahwa kondisi tersebut amat dekat 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. Apabila 

kondisi tersebut sudah terefleksikan dengan baik, 

yaitu kesadaran bahwa peristiwa tersebut ternyata 

dekat dalam keseharian, maka akan memudahkan 

bagi materi yang dipaparkan untuk dicerna dengan 

baik. Disamping itu, pertanyaan yang diajukan dapat 

berfungsi sebagai awalan agar materi yang 

disampaikan tak terkesan berat namun ringan dan 

interaktif bagi usia-usia SD hingga SMA. Berlanjut 

pada materi kedua yakni penjelasan mengenai 

pengertian dari bullying itu sendiri. Pemaparan 

istilah tersebut tak hanya berhenti pada sekadar 

definisi saja namun berlanjut dengan contoh-contoh 

aktivitas yang tergolong sebagai perbuatan 

perundungan berupa memukul teman, saling 

mengejek melalui kata-kata, sampai yang terbaru 

muncul akibat dari pergeseran aktivitas di dunia 

maya dalam cyber bullying. Beranjak pada 

pemaparan ketiga yakni menjelaskan terkait dengan 

sebab-sebab terjadinya perundungan di usia mereka. 

Sebab-sebab terjadinya perundungan yang meliputi 

rasa kurang percaya diri yang muncul, permusuhan, 

sampai pada pengaruh negatif dari media. Setelah 

peserta diberikan pemahaman mengenai penyebab 

perundungan, materi diteruskan dengan 

mengetengahkan upaya apabila dalam kondisi di-

bully. Upaya-upaya seperti tetap percaya hingga 

mencoba berbaur dengan sekitar dengan berpikiran 

positif menjadi secercah solusi yang coba dipahami 

oleh para adik-adik. Pada tahapan akhir, karena 

memaparkan dihadapan anak-anak usia SD hingga 

SMA yang bersifat millennial dan gemar terhadap 

hal-hal yang gaul, presentasi diakhiri dengan alasan-

alasan mengapa bullying itu jauh dari kata keren. 

 Upaya agar sosialisasi bahwa bullying atau 

perundungan itu amat membahayakan bagi anak usia 

SD, SMP, dan SMA tak hanya berhenti pada 

powerpoint semata. Audiens yang masih berusia 

muda tentu gemar dengan tampilan audiovisual. 

Maka agar pesan anti perundungan bisa sampai 

dengan maksimal, sarana melalui video juga 

dihadirkan (Lihat Gambar 2). Ada dua video yang 

diketengahkan kepada peserta yang bertemakan anti 

perundungan. Tak main-main, agar peserta yang 

mayoritas usia sekolahan, video yang ditampilkan 

menggunakan animasi agar tampak menarik. 

Animasi yang diputar berupa penyampaian pesan 

akan perundungan yang tak elok dilakukan ketika 

ada di sekolah, sampai pada efek terburuk yang bisa 

terjadi yakni sampai merenggut nyawa. 
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Gambar 2. Menonton Video Anti Bullying 

 

b. Berkarya untuk Pesan Anti Perundungan 

 

Metode yang dilaksanakan dalam 

pengabdian masyarakat yang satu ini didasari oleh 

masih belum banyaknya dijumpai alat peraga atau 

media dari penyebaran pesan anti perundungan. 

Selama ini, pesan anti perundungan hanya berhenti 

di ranah verbal saja dengan rupa verbal. Padahal, 

mengingat dari korban utama dari perundungan itu 

sendiri yang banyak menjangkiti anak usia 

sekolahan (SD-SMP-SMA), pesan yang 

disampaikan akan mudah menyebar apabila ada 

peraga yang ditampilkan. Lebih jauh dari itu, 

generasi millennials yang seusia anak SD-SMP-

SMA akan mudah menerima informasi kemudian 

mencernanya hingga memaknai dengan tampilan 

yang menarik dan mudah diingat. 

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 

sebagai upaya sosialiasi sustainable development 

goals yang berfokus pada penyebaran pesan anti 

perundungan ini mengambil metode yang langsung 

mengena kepada target yang dituju yakni anak 

sekolahan usia SD-SMP-SMA dengan praktek 

berkarya untuk perdamaian. Anak usia SD-SMP-

SMA tersebut diolah rasa kreativitasnya untuk 

membuat pesan anti perundungan melalui media 

kreatif. Penerapan muncul melalui upaya 

menggambar poster dengan pesan anti perundungan. 

Peserta dibekali dengan pewarna berupa crayon dan 

pensil warna dan lupa kertas asturo ukuran A4 warna 

putih sebagai medianya (lihat gambar 3). Metode ini 

dilakukan untuk mengakomodir usia SD-SMP-SMA 

yang lebih mudah menerima pesan atau konsep yang 

terstruktur apabila dilibatkan dalam sebuah kegiatan 

yang menyenangkan. 
 

 
Gambar 3. Menggambar Poster Anti Perundungan 

 

Upaya berkarya untuk perdamaian dengan 

menggmbar poster bermuatan pesan perdamaian ini 

diharapkan mengasah kepekaan mereka terhadap isu 

yang beredar, di samping juga mengasah kreativitas. 

Melalui goresan krayon ataupun pensil warna, 

harapanya peserta dapat memahami bahwa pesan 

perdamaian, utamanya pesan anti perundungan yang 

telah menjadi masalah laten di tanah air, dapat 

dikurangi secara sedikit demi sedikit melalui aksi 

kreatif seperti menggambar. 
 

c. Interaksi untuk Toleransi 

 

Awal mula metode ini hadir dalam 

pengabdian masyarakat penyuluhan sustainable 

development goals  melalui penerapan pesan anti 

perundungan adalah guna merespons keadaan 

dimana belum adanya kesadaran dari anak-anak dan 

remaja tentang pentingnya menjunjung tinggi nilai-

nilai perdamaian dari lingkungan berinteraksi 

sehari-hari. Metode ini bertujuan pula untuk 

Memberikan edukasi tentang pentingnya 

menjunjung tinggi nilai-nilai perdamaian dalam 

interaksi sosial bagi anak-anak dan remaja. Tak 

hanya itu, penyebab yang mendasari munculnya 

situasi tak damai yang diakibatkan oleh 

perundungan dapat diinisiasi oleh kurangnya rasa 

toleransi itu sendiri. Rasa kesal yang ditimbulkan 

kepada orang lain memicu terjadinya bullying yang 

merupakan tindakan yang jauh dari kata toleransi 

akan perdamaian atas sesama. 

Metode yang diterapkan dalam pengabdian 

masyarakat dengan tajuk interaksi untuk toleransi ini 

hadir dengan bentuk menyerukan pesan anti 

perundungan melalui simbolisasi telapak tangan 

yang saling berdekatan. Para peserta yang 

merupakan anak usia SD-SMP serta remaja SMA 

yang tergabung dalam Joglo Pintar sama-sama 

mengekspresikan dukungan untuk anti-bullying 

dengan menempelkan tanganya yang telah dilumuri 
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cat poster ke dalam sebuah kain putih (lihat gambar 

4). Proses interaksi diharapkan tampak dengan 

saling bercengkrama memilah-milih cat air yang 

akan digunakan dan juga pada saat menempelkan 

telapak tangan nya kepada sebuah kain putih. Proses 

interaksi yang terbangun diharapkan dapat 

mengarah pada nilai toleransi, mengingat berbeda-

bedanya latar belakang satu anak dengan remaja 

lainya dari segi umur dan pendidikan (lihat gambar 

5). 

 

 
Gambar 4. Bercengkrama untuk interaksi 

mendukung anti bullying 

 

 
Gambar 5. Joglo Pintar Mendukung Anti 

Perundungan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat yang bertajuk penyuluhan 

sustainable development goals melalui penerapan 

pesan anti perundungan dapat menghasilkan 

beberapa capaian sebagai berikut: 
 

a. Terbangunya Pemahaman akan Bahaya dari Aksi 

Perundungan 
 

Melalui pemaparan yang telah dilakukan 

mengenai pesan akan anti perundungan yang 

meliputi pengertian, penyebab, hingga alasan 

mengapa bullying itu tak keren, anak-anak dan 

remaja yang tergabung dalam Joglo Pintar memiliki 

pemahaman dasar. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan dimulai dari hal dasar akan familiaritas kata 

perundungan atau bullying bagi anak-anak SD-SMP 

dan remaja SMA. Mereka menyadari bahwa ternyata 

kata bullying itu sangat dekat setelah mengetahui 

bahwa mengejek termasuk dari salahsatu aksi 

perundungan. 

Tak hanya itu, beberapa peserta yang hadir 

juga menceritakan pengalaman nya yang pernah 

menjadi korban aksi perundungan. Pengakuan yang 

muncul ini bisa dikatakan sebagai mulai 

terpahamkan nya para anak dan remaja akan proses 

atau bentuk dari bullying itu sendiri. Ujaran verbal 

melalui makian yang menjurus kepada bentuk tubuh 

dan nama orangtua yang dijadikan bahan ejekan 

menjadi pengalaman yang banyak diceritakan oleh 

peserta dari anak hingga remaja perihal 

perundungan. Video animasi yang diketengahkan 

juga turut membantu pemahaman dari anak SD-SMP 

dan remaja SMA turut serta memudahkan 

pemahaman akan bahaya dari aksi bullying. 

 

b. Hadirnya Alat Peraga berupa Poster Anti 

Perundungan 

 

 Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan tertanggal 11 September 2018 

ini, muncul begitu banyak poster yang menyuarakan 

pesan anti perundungan. Poster tersebut muncul 

sebagai hasil karya anak-anak SD-SMP dan remaja 

SMA dari Joglo Pintar Kepek, Bantul. Pada 

awalnya, para peserta hanya diberikan beberapa 

contoh serupa poster yang bermuatan pesan anti 

bullying. Kemudian, anak-anak dan remaja yang 

hadir diberikan kebebasan untuk menggoreskan 

kreativitasnya dengan crayon dan pensil warna 

untuk membuat poster perdamaian dengan pesan 

menolak tindak perundungan. 

 Hasil kreativitas yang ditunjukkan oleh para 

peserta kemudian bersalin rupa menjadi poster anti 

bullying. Seruan seperti “katakan tidak pada 

bullying”, “stop bullying”, “no bully let’s make a 

buddy”, hingga “berhenti mengejek” menjadi pesan-

pesan perdamaian yang selaras dengan sustainable 

development goals poin ke 16 (lihat gambar 6). Para 

peserta yang mayoritas berada di bangku sekolah 

dasar dan sekolah menengah pertama tak ragu-ragu 

melakukan gradasi warna sedemikian rupa sehingga 

tercipta media atau alat peraga yang ramah anak 

dalam bentuk poster perdamaian. Kini, anak-anak 

dapat mengenal apa itu perundungan dan kenapa 

harus menjauhi perbuatan tersebut lewat media yang 

lebih berwarna dan ceria dalam balutan poster yang 

dekat dengan diri mereka. 
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Gambar 6. Poster Perdamaian Anti Perundungan 

 

4. PENUTUP 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tajuk 

penyuluhan sustainable development goals melalui 

penerapan pesan anti perundungan ini hadir dan 

terlaksana dengan awalan melihat adanya tiga 

masalah utama yang muncul di masyarakat berupa 

belum terinformasikanya dengan baik capain 

sustainable development goals pada fokus 

perdamaian pada tingkatan anak-anak dan remaja 

yang menyasar pada pesan anti perundungan, 

kurangnya wadah ekspresi bagi anak-anak dan 

remaja dalam mempromosikan pesan anti 

perundungan, dan belum adanya kesadaran dari anak-

anak dan remaja tentang pentingnya menjunjung 

tinggi nilai-nilai perdamaian dari lingkungan 

berinteraksi sehari-hari guna mencegah aksi 

perundungan. 

Berdasar dari masalah yang ada di dalam 

masyarakat yang berkaitan dengan perundungan 

untuk anak dan remaja, makan solusi yang 

ditawarkan adalah dengan upaya meningkatkan 

pemahaman akan capaian sustainable development 

goals yang berfokus pada perdamaian bagi anak-

anak dan remaja, menciptakan karya yang bmampu 

berguna sebagai media promosi perdamaian dalam 

hal anti perundungan pada tingkatan anak dan 

remaja, serta memberikan edukasi tentang 

pentingnya menjaga toleransi dengan saling 

berinteraksi satu sama lain dengan menyuarakan 

semangat anti bullying. 
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